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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Air merupakan zat yang paling penting dalam kehidupan setelah udara. 
Sekitar tiga per empat bagian dari tubuh kita terdiri dari air. Penyakit-penyakit 
yang menyerang manusia dapat juga ditularkan dan disebarkan melalui air. 
Ditinjau dari sudut ilmu kesehatan masyarakat, penyediaan sumber air bersih 
harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Volume rata-rata kebutuhan air 
setiap individu per hari berkisar antara 150-200 liter atau 35-40 galon. 
Kebutuhan air tersebut bervariasi dan bergantung pada keadaan iklim, standar 
kehidupan, dan kebiasaan masyarakat (Chandra, 2007).  
Air yang relatif bersih sudah pasti didambakan oleh manusia untuk 
memenuhi keperluan sehari-hari, diantaranya digunakan untuk keperluan 
mandi, minum, memasak, mencuci, dan keperluan lainnya. Air juga digunakan 
untuk keperluan industri, pertanian, pemadam kebakaran, dan lain-lain. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang 
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air pasal 30 bahwa 
setiap orang mempunyai hak yang sama atas kualitas air yang baik dan 
berperan serta dalam rangka pengelolaan kualitas air dan pengendalian 
pencemaran air. 
Air sangat dibutuhkan oleh setiap orang, termasuk dalam setiap rumah 
tangga. Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2017) menunjukkan 
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kebutuhan air pada rumah tangga di Indonesia tahun 2016 bersumber dari air 
kemasan sebesar 31,30%; sumur gali terlindung 21,00%; sumur pompa 
15,42%; dan sisanya dari sumber lain. Pada tahun yang sama, persentase 
sumber air minum rumah tangga Provinsi Jawa Tengah dari sumur gali 
terlindung sebesar 27,55%; sumur pompa sebesar 17,31%; leding/PDAM 
16,43%; dan dari sumber lainnya. 
Pemasokan air bersih umumnya dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) yang digunakan untuk keperluan publik. Pertumbuhan 
kebutuhan air bersih lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan 
kemampuan memasok air. Dengan kata lain, persentase penduduk yang dapat 
dilayani oleh PDAM semakin menurun karena lambatnya kemampuan 
memasok air. Hingga saat ini, baru sebagian dari penduduk yang memperoleh 
layanan dari PDAM akibat adanya keterbatasan kemampuan perusahaan 
daerah tersebut (Suprihatin dan Ono, 2013). 
Keterbatasan jangkauan oleh PDAM membuat warga Dusun Sulurejo 
Desa Plesungan Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar menjadikan 
air tanah dengan menggunakan sumur gali untuk pemenuhan kebutuhan air 
dalam lingkup rumah tangga seperti mandi, mencuci, minum dan memasak. 
Akan tetapi, penggunaan sumur gali dapat mendatangkan keracunan dan 
penyakit terhadap manusia karena adanya kandungan yang melebihi kadar 
maksimum. Seperti halnya pada penelitian Kusumawati (2012), bahwa 
terdapat warna kuning di salah satu sumur Desa Sulurejo dengan kadar TSS 
melampaui baku mutu yang ditetapkan. Tak hanya itu, kadar DO pada 
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keempat sumur menunjukkan kurang dari ambang batas (6 mg/L). Didapatkan 
pula kadar BOD dan COD pada dua dari empat sumur di Dusun Sulurejo yang 
juga melebihi kadar maksimum yang ditentukan. 
Permasalahan yang sering dijumpai adalah kualitas air tanah yang 
digunakan masyarakat kurang memenuhi syarat sebagai air bersih. Air yang 
dikatakan sehat harus memenuhi beberapa persyaratan agar dapat digunakan 
sebagai air bersih dan terhindar dari kontaminan air, diantaranya kontaminan 
fisik, kimia, dan biologis. Salah satu kontaminan kimia yang dapat merugikan 
kesehatan manusia adalah mangan (Suprihatin dan Ono, 2013).  
Mangan yang terdapat dalam air lebih mudah terserap oleh tubuh dan 
berhubungan dengan peningkatan kelainan intelektual serta menurunkan IQ 
pada anak-anak sekolah. Tingginya kadar mangan dapat menimbulkan 
keracunan yang disebut manganism dengan gejala yang mirip penyakit 
Parkinson. Gejala-gejala tersebut antara lain melemahnya tubuh, gangguan 
bicara, tremor, kehilangan keseimbangan, dan lain-lain. Keracunan Mn juga 
dapat mengakibatkan penyakit hati kronis (Sembel, 2015). 
Tingginya kadar mangan dalam air dapat diatasi dengan pengolahan air. 
Salah satu proses pengolahan air yang dapat diterapkan adalah filtrasi. Filtrasi 
atau penyaringan merupakan proses pemisahan antara padatan dengan cairan, 
dimana terdapat beberapa bentuk dan jenis saringan. Bahan dan jenis saringan 
dapat menggunakan batu kerikil, karbon aktif (arang batok kelapa), pasir, dan 
sebagainya (Kusnaedi, 2010). 
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Pasir kuarsa atau pasir silika juga sering digunakan untuk pengolahan air 
kotor menjadi air bersih. Fungsi pasir tersebut dapat menghilangkan sifat 
fisiknya, seperti kekeruhan dan bau. Sedangkan, karbon aktif adalah sejenis 
adsorben yang dapat dipakai untuk menyerap rasa dan bau dari air serta 
penghilang senyawa-senyawa organik dalam air (Kusnaedi, 2010). Menurut 
Alamsyah (2007), pasir silika maupun karbon aktif berfungsi untuk 
menghilangkan bau, warna, bahan kimia, logam berat, dan pengotor organik 
lainnya. 
Jenis media lainnya yang dapat digunakan yaitu zeolit. Zeolit 
mempunyai struktur berongga yang biasanya diisi oleh air dan kation yang 
bisa dipertukarkan dan memiliki ukuran pori yang tertentu. Oleh sebab itu, 
zeolit dapat dimanfaatkan sebagai penyaring molekuler, penukar ion, penyerap 
bahan dan katalisator (Anwar dalam Sutarti dan Minta, 1994). Berdasarkan 
Alamsyah (2007), zeolit berfungsi untuk mengurangi kadar besi dan mangan 
serta logam lainnya yang terlarut dalam air. 
Pada penelitan Andryani (2013), memberikan hasil bahwa kombinasi 
antara filter pasir dan arang tempurung kelapa dengan ketebalan 40 cm dapat 
menurunkan kadar Mn dengan efektivitas pengolahan 55%. Pada filter 50 cm 
dapat menurunkan kadar Mn sebesar 0,26 mg/L (67,5%). Sedangkan, terdapat 
filter dengan ketebalan 60 cm yang merupakan filter efektif dalam 
menurunkan Mn dari 0,8 mg/L menjadi 0,14 mg/L dengan efektivitas 82,5%. 
Hasil penelitian Purwonugroho (2013), menunjukkan adanya penurunan 
kadar Mn menggunakan media filter zeolit sebesar 0,763 mg/L dengan 
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ketebalan 60 cm yang memiliki efektivitas sebesar 84,78%. Akan tetapi, 
kombinasi media filter zeolit dan karbon aktif dengan ketebalan masing-
masing 30 cm hanya menunjukkan keefektifan sebesar 77,44%. 
Hasil pemeriksaan salah satu sampel air sumur di Dusun Sulurejo 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar yang telah dilakukan di 
BBTKLPP (Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit) Yogyakarta didapatkan data kadar mangan yang terkandung dalam 
air sumur tersebut sebesar 21,5390 mg/L. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan 
Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi, 
kadar maksimum mangan yaitu 0,5 mg/L. Dapat dikatakan bahwa kadar 
mangan pada air sumur telah melebihi ambang batas dan tidak layak 
digunakan. 
Kadar mangan pada salah satu air sumur di Dusun Sulurejo dapat 
dikatakan tidak memenuhi persyaratan air secara kimiawi. Berdasarkan hal 
tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai keefektifan 
kombinasi media filtrasi yang terdiri dari pasir, zeolit, dan arang aktif terhadap 
penurunan kadar mangan pada salah satu air sumur di Dusun Sulurejo. 
 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ketebalan media filter efektif dalam menurunkan kadar mangan 
(Mn) pada air sumur warga Dusun Sulurejo? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk menganalisis keefektifan ketebalan media filter dalam 
menurunkan kadar mangan (Mn) pada air sumur warga Dusun Sulurejo. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengukur kadar pH, suhu, dan mangan pada air sumur sebelum dan 
sesudah dilakukan perlakuan menggunakan media filter. 
b. Mengukur keefektifan media filter pada penurunan kadar mangan air 
sumur. 
c. Menentukan ketebalan media filter yang efektif dalam menurunkan 
kadar mangan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Mampu menerapkan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan 
pada Peminatan Kesehatan Lingkungan di Program Studi Kesehatan 
Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
2. Bagi Masyarakat 
Sebagai sumber informasi dan alternatif bagi masyarakat tentang 
pengolahan air menggunakan media filter dalam menurunkan kadar 
mangan pada air sumur sehingga air sumur dapat digunakan dengan layak. 
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3. Bagi Peneliti Lain 
Sebagai data dan bahan referensi dalam penelitian bidang kesehatan 
selanjutnya tentang pengolahan filtrasi dalam menurunkan kadar mangan 
pada air sumur. 
